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ABSTRAK 

Perencanaan Biaya Penambangan Tunnel THC-02  

Tambang Batubara Bawah Tanah CV. Tahiti Coal Sawahlunto 

 Sumatera Barat  

 

Oleh  

Achmad Fauzi 

2014/14080003 

 

CV. Tahiti Coal merupakan perusahaan pertambangan dalam negeri yang 

bergerak dibidang penambangan batubara. Metode penambangan yang digunakan 

adalah metode penambangan bawah tanah room and pilar. CV. Tahiti Coal memiliki 

3 tunnel yang beroperasi, dari 3 tunnel tersebut ada tunnel minegate  dan  tunnel 

tailgate. Dari hasil pengamatan di lapangan yang dilakukan pada tunnel THC-02 

dengan kedalaman telah mencapai 350 meter sedangkan target 500 meter serta belum 

adanya perencanaan biaya perhitungan keekonomisan untuk tunnel      THC-02 

sampai kedalaman 500 meter.  

Penelitian ini dilakukan berdasarkan peta Layout Info Kemajuan Lubang 

THC-02 Underground Mining Job Site Sawahlunto CV. Tahiti Coal. Pada peta layout 

akan tampak kemajuan penambangan yang telah dilakukan. Perhitungan biaya 

dilakukan dengan beberapa komponen yang meliputi biaya operating cost (biaya 

gali), direct cost (biaya langsung), inderect cost (biaya tidak langsung)  

Berdasarkan tinjauan yang dilakukan, di peroleh hasil  keekonomisan 

perencanaan biaya tunnel THC-02 sebesar sebesar Rp. 398.928.000,00 dari 

kedalaman 350 meter – 500 meter. Dengan demikian melalui hasil perhitungan ini 

dapat menjadi salah satu referensi atau acuan untuk  melakukan penambangan ke 

depannya. 

 

Kata kunci : Room and Pillar, Minegate, Layout, Underground, Cost,  
 

 

 

 



 
 

ABSTRACT 

Planning for THC-02 Tunnel Mining Costs 

Underground Coal Mine CV. Tahiti Coal Sawahlunto 

West Sumatra 

 

By  

Achmad Fauzi 

2014/14080003 

 

CV. Tahiti Coal is a domestic mining company engaged in coal mining. The 

mining method used is the room and pillar underground mining method. CV. Tahiti 

Coal has 3 tunnels in operation, from the 3 tunnels there is the Minegate Tunnel and 

the Tunnel Tailgate. The results of observations in the field were carried out on the 

THC-02 tunnel with a depth of 350 meters while the target was 500 meters and there 

was no planning for economic calculation costs for tunnel THC-02 to a depth of 500 

meters. 

This research was conducted based on map Layout Info Progress Hole THC-

02 Underground Mining Job Site Sawahlunto CV. Tahiti Coal. On the map layout, 

mining progress will appear. Cost calculation is done by several components which 

include operating cost (direct costs), direct costs (direct costs), inderect costs (indirect 

costs) 

Based on the review conducted, the results of economic planning for THC-02 

tunnel costs were obtained in the amount of Rp. 398,928,000.00 from a depth of 350 

meters - 500 meters. Thus through the results of this calculation can be one of the 

references or references for mining in the future. 

 

Keywords : Room and Pillar, Layout, Underground, Cost,  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Batubara sebagai salah satu sumber energi alternatif yang telah 

menunjukan posisi strategis sebagai komoditi ekspor khususnya Indonesia. 

Indonesia merupakan salah satu Negara yang memiliki potensi cadangan 

batubara yang cukup besar di dunia, memberikan peluang untuk tumbuh dan 

berkembangnya beberapa perusahaan tambang milik pemerintah maupun 

swasta. 

Penambangan batubara dilakukan dengan menggunakan dua sistem 

yaitu, penambangan terbuka dan penambangan bawah tanah. Saat ini seiring 

dengan dampak yang ditimbulkan penambangan secara terbuka dan semakin 

dalamnya lapisan batubara, sehingga dilakukanlah penambangan dengan 

sistem tambang bawah tanah. Penambangan bawah tanah dilakukan karena 

letak endapan batubara jauh dari permukaan tanah sehingga stripping ratio 

jauh lebih besar dan tidak ekonomis untuk ditambang menggunakan sistem 

tambang terbuka. 

CV. Tahiti Coal merupakan salah satu perusahaan yang bergerak 

dalam bidang penambangan batubara dengan menggunakan sistem tambang 

bawah tanah untuk penambangannya. Metode yang digunakan pada tambang 

bawah tanah CV. Tahiti Coal yaitu metode Room and Pillar yang dilakukan 

secara manual. 

Kegiatan penambangannya meliputi pembuatan lubang bukaan, 

penyanggaan, ventilasi, drainage, pengambilan batubara, pemuatan batubara, 
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pengangkutan batubara dan pemasaran. CV. Tahiti Coal memiliki enam 

lubang yang aktif, diantaranya lubang THC-02 maingate. Berdasarkan peta 

Layout Info Kemajuan Lubang THC-02, lubang THC-02 maingate memiliki 

kedalaman front kerja mencapai 350 Meter pada bulan Agustus 2017, target 

kemajuan lubang pada bulan Agustus – Sebtember adalah 500 Meter. 

Untuk mencapai target penambangan dengan kedalaman 500 Meter, 

maka dibutuhkan perencanaan yang mencakup waktu, usaha dan dan dana. 

Tujuannya dilakukan perencanaan yaitu untuk memenuhi jumlah permintaan 

yang tepat, waktu penyerahan yang tepat dan biaya produksi yang minimum. 

Berdasarkan batasan masalah dan rumusan masalah maka penelitian 

ini hanya membatasi uraian dan pembahasan hanya pada masalah biaya 

produksi penambangan dari kedalaman 350 Meter hingga 500 Meter. Tujuan 

perencanaan biaya yaitu untuk menyediakan rencana terinci mengenai 

anggaran yang akan dikeluarkan untuk aktifitas yang akan dilaksanakan pada 

lubang. Biaya produksi mempunyai beberapa elemen yaitu, biaya bahan baku, 

biaya bahan penolong dan biaya gaji karyawan. Biaya digolongkan menurut 

hubungan antara biaya dengan sesuatu yang dibiayai, untuk itu biaya dapat 

digolongkan menjadi dua golongan yaitu biaya langsung ( direct costing), 

biaya tidak langsung ( indirect costing). Pentingnya perencanaan biaya 

produksi dikarenakan berkaitan dengan keekonomisan sebuah tunnel dalam 

berproduksi.  

Perencanaan biaya yang dihitung berdasarkan data yang 

diambildilapangan, data tersebut merupakan data primer yang berupa biaya 

gali (biaya penggalian dengan jack hummer dan biaya perawatannya), biaya 
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penyangga (kayu ram, kayu bagian tiang, kayu stapling, kayu stood, kayu 

pagaran dan jarak rata-rata antar penyangga), biaya ventilasi, biaya listrik, 

biaya transportasi dan upah pekerja/ karyawan. Selanjutnya dilakukan 

pengolahan dan penganalisaan data mengenai perencanaan biaya dalam 

waktu 30 hari kerja pada lubang THC-02 maingate. Perhitungan 

keekonomisan produksi dihitung melalui nilai Total Hasil Penambangan dan 

nilai Total Biaya Produksi, lalu pada akhirnya dapat ditarik kesimpulan 

apakah ekonomis penambangan yang dilakukan pada tunnel THC-02 

maingate. 

Sementara itu masalah yang ditemui pada tunnel THC-02 maingate 

yaitu, belum adanya perencanaan biaya kedepan dengan target kedalaman 

mencapai 500 meter yang mencakup biaya gali (operating cost),biaya 

langsung (direct cost) dan biaya tidak langsung (indirect cost) dan apakah 

ekonomis penambangan yang dilakukan pada tunnel THC-02 dengan target 

kedalaman 500 Meter untuk dilakukan. 

Seiring dengan permasalahan di atas, maka dari itu penulis tertarik 

untuk mengangkat penelitian mengenai “Perencanaan Biaya Penambangan 

Tunnel THC-02 Maingate Tambang Bawah Tanah CV. Tahiti Coal” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, penulis dalam 

penelitian ini mengidentifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Front kerja tunnel THC-02 maingate mempunyai kedalaman mencapai 

350 meter, sedangkan target penambangan mencapai kedalaman 500 

Meter. 
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2. Belum adanya perencanaan biaya kedepan dengan target kedalaman 500 

Meter yang mencakup operating cost (biaya gali), direct cost (biaya 

langsung) dan indirect cost (biaya tidak langsung). 

3. Belum adanya perhitungan keekonomisan produksi untuk target 

kedalaman 500 Meter. 

C. Batasan Masalah 

1. Pengambilan data hanya dilakukan di lokasi tambang bawah tanah        

CV. Tahiti Coal tunnel THC-02 maingate. 

2. Biaya yang dihitung hanya pada biaya penambangan tunnel                

THC-02 maingate yang mencakup operational cost, direct cost dan 

inderect cost. tambang bawah tanah CV. Tahiti Coal. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasannya yang telah 

diuraikan di atas maka untuk lebih terarahnya penelitian ini, maka penulis 

merumuskan permasalahan ditinjau dari beberapa aspek diantaranya : 

1. Berapa operating cost tunnel THC-02 maingate Tambang Batubara      

CV. Tahiti Coal Sawahlunto? 

2. Berapa direct cost dan inderect cost tunnel THC-02 maingate Tambang 

Batubara CV. Tahiti Coal Sawahlunto? 

3. Apakah penambangan pada tunnel THC-02 maingate Tambang Batubara 

CV. Tahiti Coal Sawahlunto dengan target kedalaman 500 meter bernilai 

ekonomis?  

E. Tujuan penelitian 

Tujuan penelitian adalah untuk mengkaji permasalahan yang timbul 
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pada suatu objek pengamatan. Adapun tujuan penelitian dari studi kasus ini 

ialah untuk : 

1. Mendapatkan nilai anggaran operating cost tunnel THC-02 maingate 

Tambang Batubara CV. Tahiti Coal Sawahlunto. 

2. Mendapatkan nilai anggaran direct cost dan inderect cost tunnel THC-02 

maingate Tambang Batubara CV. Tahiti Coal Sawahlunto. 

3. Menentukan apakah tunnel THC-02 maingate dengan target kedalaman 

500 meter bernilai ekonomis untuk ditambang. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini ialah sebagai berikut : 

1. Menambah ilmu dan wawasan tentang aktifitas penambangan di lapangan 

khususnya pada proses kegiatan produksi batubara tambang bawah tanah 

agar dapat menjadi bekal untuk diaplikasikan nantinya di dunia kerja. 

2. Dengan study kasus yang dilakukan oleh penulis, perusahaan bisa 

mendapatkan tambahan informasi tentang besaran biaya penambangan.   

3. Sebagai acuan perusahaan untuk perhitungan biaya penambangan serta 

keekonomisan sebuah Tunnel dalam berproduksi. 


